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ABSTRAK

RANCANG BANGUN ALAT STETOSKOP UNTUK MENDETEKSI
SUARA PERNAPASAN KUCING

Oleh

Laela Ismi Oktaria

Gangguan pernapasan merupakan salah satu penyebab resiko kematian pada
kucing, sehingga diperlukan alat untuk mendeteksi sinyal suara pernapasan secara
akurat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat stetoskop sebagai alat
pendeteksi suara pernapasan kucing bebasis Internet of Things (loT) dan
mengetahui nilai akurasi alat deteksi suara pernapasan kucing sesuai dengan
alat stetoskop manual. Alat ini menggunakan stetoskop yang dipotong dan diujung
selang stetoskop disambungkan dengan microphone jenis Boya M1 untuk
menangkap hasil deteksi suara dari stetoskop. Kemudian, dari microphone
dihubungkan ke USB audio converrter diteruskan ke laptop untuk merekam serta
mengolah data pada visual studio code. Alat ini telah diuji dengan hasil nilai rata-
rata akurasi sebesar 98,5% dan nilai error sebesar 1,5%. Dengan adanya alat ini
diharapkan dapat mengurangi resiko kematian kucing akibat pernapasan yang tidak
normal.

Kata Kunci: Microphone, Stetoskop, Suara Pernapasan, Pernapasan Kucing,
Visual Studio Code.



ABSTRACT

DESIGN OF A STETHOSCOPE TO DETECT CAT BREATHING
SOUNDS

By

Laela Ismi Oktaria

Respiratory disorders are one of the causes of the risk of death in cats, so a tool is
needed to detect respiratory sound signals accurately. This study aims to design a
stethoscope as a cat respiratory sound detector based on the Internet of Things (1oT)
and determine the accuracy value of the cat respiratory sound detection tool in
accordance with a manual stethoscope. This tool uses a stethoscope that is cut and
the end of the stethoscope hose is connected to a Boya M1 microphone to capture
the sound detection results from the stethoscope. Then, from the microphone is
connected to a USB audio converter forwarded to a laptop to record and process
data in Visual Studio Code. This tool has been tested with an average accuracy
value of 98.5% and an error value of 1.5%. With this tool, it is expected to reduce
the risk of cat death due to abnormal breathing.

Keywords: Breathing Sounds, Cat Breathing, Microphone, Stethoscope, Visual
Studio Code.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pernapasan adalah proses keluar dan masuknya udara dalam tubuh. Sistem
pernapasan adalah sistem biologis yang terdiri dari organ dan struktur-struktur lain
yang digunakan untuk pertukaran gas pada makhluk hidup. Pada hewan darat,
pernapasan berlangsung pada paru-paru. Kucing merupakan salah satu hewan
peliharaan yang bernapas menggunakan paru-paru. Sistem pernapasan kucing
terdiri atas hidung, rongga hidung, sinus, pharynx, larynx, trachea dan paru-paru.
Sistem pernapasan kucing selain berfungsi untuk menghirup oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida, juga berfungsi sebagai sistem pendinginan tubuh
(Aini, 2020).

Pada umumnya kucing bernapas melalui hidung, jika kucing terlihat bernapas
melalui mulut maka terdapat masalah pada hidungnya. Kucing yang bernapas
secara normal atau abnormal dapat dilihat dari frekuensi pernapasannya. Frekuensi
pernapasan kucing yang normal sebanyak 20 sampai 30 tarikan napas per menit.
Jika kucing terlihat menggebu-gebu saat bernapas, maka kucing sedang mengalami
kesulitan bernapas. Napas yang lambat dan berisik juga menandai bahwa kucing
mengalami pernapasan yang abnormal. Hal ini merupakan pertanda awal penyakit

pernapasan pada kucing (Mulyana, 2022).

Penyakit kucing yang disebabkan oleh gangguan pernapasan antara lain adalah
Feline Calicivirus, Feline Rhinotracheitis dan Feline Chlamydiosis. Feline
Calicivirus, gejala klinis yang dialami oleh kucing ialah demam, kurang darah,
pernapasan sesak dan feses mengandung darah. Feline Rhinotracheitis, penyakit ini
menular pada kucing yang mengalami kontak fisik dengan organ-organ kucing

yang telah dihinggapi virus secara langsung, misalnya melalui mata, hidung, mulut.



Feline Chlamydiosis, tanda-tanda utama penyakit ini biasanya radang/sakit pada
mata, disertai cairan kotoran mata berlebihan (Chazar et al., 2019).

Resiko dari penyakit pernapasan kucing sangat besar, bahkan dapat menyebabkan
kematian. Terutama pada beberapa penyakit berbahaya seperti Feline Calicivirus,
Feline Rhinotracheitis dan Feline Chlamydiosis. Penyakit Feline Calicivirus
disebabkan oleh sejenis protozoa toxoplasmosis gondii, pada ibu kucing yang
sedang mengandung penyakit ini dapat menyebabkan cacat pada janin hingga
keguguran. Penyakit Feline Rhinotracheitis merupakan penyakit yang menular dan
dapat menyebar dengan cepat, pada anak kucing tingkat kematian penyakit ini
mencapai 50%. Penyakit Feline Chlamydiosis bila tidak diobati, infeksi bisa
menjadi kronis. Sehingga, pentingnya mendeteksi pernapasan pada kucing untuk

data analisis kesehatan kucing (Chazar et al., 2019).

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, penelitian ini dibuat untuk merancang
sebuah alat yang dapat mendeteksi suara pernapasan kucing. Proses perancangan
ini dilakukan dengan menangkap suara auskultasi menggunakan stetoskop yang
kemudian diteruskan dan ditangkap kembali oleh microphone. Suara yang
ditangkap microphone akan dihubungkan ke laptop untuk diolah data pada software
visual studio code. Data tersebut digunakan sebagai pendukung data pernapasan
kucing yang normal dan abnormal, agar mengurangi kematian kucing akibat

pernapasan yang abnormal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut.

a Bagaimana merancang bangun alat untuk mendeteksi suara pernapasan kucing
bebasis Internet of Things (1oT)?
b Apakah nilai akurasi alat deteksi suara pernapasan kucing sesuai dengan alat

stetoskop manual?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari peneitian ini adalah sebagai berikut.

a Membuat rancang alat stetoskop untuk mendeteksi suara pernapasan kucing
bebasis Internet of Things (10T).
b Mengetahui nilai akurasi alat deteksi suara pernapasan kucing sesuai dengan

alat stetoskop manual.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menghasilkan alat stetoskop untuk mendeteksi
suara pernapasan kucing guna memudahkan analisis pernapasan normal dan
abnormal kucing berdasarkan respiratory score bebasis Internet of Things (10T)

dengan tampilan GUI visual studio code.

1.5 Batasan Masalah

Batasan - batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut.

a Microphone yang diganakan pada penelitian ini adalah microphone boya m1.

b Perangkat lunak yang digunakan yaitu visual studio code.

¢ Pengambilan data suara pernapasan dilakukan pada pernapasan di bagian
rongga dada kucing.

d Pengambilan data dilakukan di lingkungan yang jauh dari kebisingan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Penelitian dengan menggunakan stetoskop elektronik untuk menganalisis dan
mengidentifikasi kelainan suara paru-paru telah banyak dikembangkan dan
diterapkan. Sebelumnya, telah dilakukan oleh Wahidin (2017) yaitu rancang
bangun sistem instrumentasi sebagai analisis dan identifikasi dini penyakit
pneumonia pada sapi. Penelitian ini mengumpulkan data hasil rekaman suara
pernapasan paru-paru sapi dalam keadaan normal dan radang, menyajikan skema
pemrosesan sinyal sebagai diagnosa pneumonia dan teknik pendiagnosaan meliputi
pengolahan data sinyal akustik, yaitu dengan perbandingan pola spektrogram,
pengamatan nilai magnitudo spektrum, dan pengambilan nilai frekuensi dominan
yang kemudian digunakan untuk menunjukkan kondisi pernapasan paru-paru sapi.
Perancangan hardware pada penelitian ini merupakan perancangan sistem akuisisi
data melalui jalur sound card, sistem yang dibuat meliputi penguat awal mikrofon,
filtering, penguat akhir dan sistem antarmuka sound card. Mikrofon digunakan
untuk mendeteksi sinyal sinyal suara paru-paru yang dikuatkan oleh penguat awal
mikrofon menggunakan IC OPA2227, sinyal kemudian memasuki tahap
pemfillteran high-pass dan low-pass menggunakan IC OP-27 dan dikuatkan
kembali pada penguatan akhir menggunakan IC AD620 sebagai pengendalian
tegangan keluar yang akan diterima soundcard untuk dapat disimpan dan diolah
kedalam Personal Computer (PC).

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Kurniawan et al. (2017) yaitu rancang bangun
alat deteksi suara paru-paru untuk menganalisa kelainan paru-paru berbasis
android. Perancangan alat menggunakan stetoskop sebagai pendeteksi awal suara

paru-paru yang dikuatkan dengan rangkaian pre-amplifier untuk penguatan sinyal



dari stetoskop, yang dihubungkan dengan rangkaian Low Pass Filter yang
memotong sinyal pada frekuensi cutoff 1000 Hz dan meloloskan sinyal dibawah
1000 Hz, High Pass Filter yang memotong sinyal pada daerah frekuensi 20 Hz dan
meloloskan frekuensi diatas 20 Hz, sedangkan Notch Filter dengan cutoff 50 Hz
untuk mengurangi noise dari jala-jala PLN dan memperhalus tampilan sinyal.
Output dari rangkaian tersebut akan dibaca arduino sebagai inputan yang kemudian
data hasil pembacaan akan dikomunikasikan secara serial menggunakan bluetooth
HC-05 yang selanjutkan akan divisualisasikan dalam smartphone android sehingga
bisa membantu dalam menganalisa kelainan paru-paru pasien dan menjadi riwayat

pemeriksaan pasien yang lebih efektif dan efisian.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Meranda et al. (2020) yaitu perancangan
deteksi suara paru-paru berbasis DSP TMS320C6416T dan module wireless. Alat
yang dirancang menggunakan stetoskop sebagai pendeteksi awal suara paru-paru
yang telah dimodifikasi dengan microphone condenser pada bagian diaphgram,
lalu sinyal suara yang telah ditangkap oleh stetoskop tersebut akan dikuatkan
dengan pre-amplifier sebagai penguatan sinyal dari stetoskop. Setelah itu sinyal
yang dikuatkan oleh preamplifier yang akan di filter dan diubah ke sinyal digital
didalam Digital Signal Processing (DSP) lalu sinyal digital tersebut akan
ditampilkan pada Personal Computer (PC) yang kemudian hasil auskultasi paru-
paru disimpan pada PC dalam bentuk file .wav, lalu file .wav dipindahkan ke
android melalui RobotDyn Uno+Wifi ATmega328p+ESP8266 sebagai media
komunikasi dengan menggunakan komunikasi wifi pada Robodyn Uno+Wifi yang
dapat mempermudah dalam menganalisa hasil rekaman suara paru-paru pasien
dimana datanya dapat disimpan pada android sehingga bisa membantu dalam
menganalisa suara paru-paru pasien dan menjadi riwayat pemeriksaan yang lebih
efektif dan efisien. Dalam hal ini dokter tidak perlu menganalisa diruangan

pemeriksaan, cukup dengan melihat visualisasi yang tampil di smartphone android.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sumartono et al. (2021) yaitu stetoskop
bluetooth menggunakan sensor MAX9814 berbasis ESP 32. Stetoskop bluetooth
ini memiliki fungsi yang sama dengan stetoskop akustik untuk mendeteksi suara
detak jantung manusia. Adapun prinsip kerja dari stetoskop bluetooth adalah
chestpiece (diaphragm dan bell) ditempelkan ke dada pasien. Chestpiece akan



mendeteksi suara jantung yang akan dikirimkan ke sensor MAX 9814. Selanjutnya
hasil deteksi sensor suara akan difilter menggunakan 1C-OP07 (filter) untuk
mendapatkan suara yang diinginkan. Selanjutnya suara detak jantung yang telah
difilter akan dikirimkan ke mikrokontroller ESP32. Terakhir suara yang telah
diolah mikrokontroller ESP32 akan dikirimkan ke headset bluetooth.

2.2 Bunyi

Bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang merambat melalui medium
tertentu. Bunyi terjadi karena adanya getaran sehingga tercipta sebuah sistem suara
yang pada akhirnya bunyi tersebut bisa terdengar oleh indera pendengaran manusia.
Adapun pengertian bunyi menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu sesuatu
yang terdengar (didengar) atau ditangkap oleh telinga. Sifat-sifat bunyi bisa di ukur
melalui hukum fisika, misalnya frekuensi adalah satuan kecepatan pada bunyi yang
diukur dalam satuan getaran yang di sebut Hertz (Hz), sedangkan kenyaringan

bunyi atau amplitude diukur oleh satuan desibel (dB) (Andrés et al., 2018).

Gelombang Bunyi adalah gelombang yang merambat melalui medium tertentu.

Berdasarkan rentang frekuensinya, gelombang bunyi dibedakan menjadi:

a Infrasonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi < 20 Hz.
b Audiosonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi antara 20--20.000 Hz.
Frekuensi inilah yang dapat didengar oleh telinga manusia.
¢ Ultrasonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi > 20.000 Hz. Hewan yang
dapat mendengar gelombang bunyi ini ialah anjing dan kelelawar
(Meihardi, 2016).

Gelombang bunyi merambat dengan kecepatan tertentu. Rumus cepat rambat bunyi

dapat dilihat pada Persamaan 2.1.
=3
V== (2.1)

dengan v adalah cepat rambat bunyi dengan satuan m/s, S adalah jarak dengan
satuan m dan t adalah waktu dengan satuan s (Abdullah, 2016).



Intensitas bunyi adalah suatu daya yang dibawa oleh gelombang suara (per satuan
luas) dengan arah tegak lurus dari arah cepat rambat gelombang. Rumus dari

intensitas bunyi dapat dilihat pada Persamaan 2.2.

P P
1="= 2.2)

4772

dengan I adalah intensitas bunyi dengan satuan W/m?, P adalah daya dengan satuan
W, A adalah luas dengan satuan m? dan r adalah jarak suatu titik ke sumber bunyi

dengan satuan m (Saripudin et al., 2017).

2.3 Bunyi Pernapasan

Auskultasi adalah istilah kedokteran saat seorang dokter mendengarkan suara di
dalam tubuh, seperti suara jantung, paru-paru dan usus untuk mengidentifikasi
suara normal atau abnormal. Pada proses pernapasan di dalam paru-paru
menghasilkan suara yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi paru-paru.

Secara umum, bunyi pernapasan dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu:

a Bunyi adventitious, adalah bunyi singkat yang muncul saat bernapas, baik
secara terus menerus (seperti mengi) atau terputus-putus (seperti kresek) yang
menandakan adanya gangguan paru. Contohnya: suara crackles, suara
squawks, dan suara wheezes.

b Bunyi napas, adalah bunyi normal di luar bunyi adventitious. Bunyi napas
terdengar atau terekam pada dinding dada, trakea atau mulut.

¢ Bunyi paru-paru, adalah bunyi yang berhubungan dengan semua suara
pernapasan yang terdengar atau terdeteksi di dinding dada. Bunyi ini meliputi
sebagian bunyi napas dan sebagian bunyi adventitious

(Andres et al., 2018).

2.4 Pernapasan Kucing
Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang bernapas menggunakan paru-

paru. Sistem pernapasan kucing terdiri atas hidung, rongga hidung, sinus, pharynx,

larynx, trakea, paru-paru, bronkus dan diafragma. Hidung adalah alat pernapasan



paling luar yang berfungsi sebagai masuknya udara, dari hidung udara akan
melewati rongga hidung. Setelah itu udara akan melalui faring dan laring yang akan
membawanya ke trakea (batang tenggorokan). Paru-paru pada kucing terdapat di
dalam rongga dada, otot paru-paru akan mengembang saat udara masuk. Otot yang
mengembang dan mengempis ini diatur oleh otot diafragma (Aini, 2020). Untuk
lebih jelasnya mengenai organ tubuh kucing dalam sistem pernapasan dapat dilihat

pada Gambar 2. 1.

Trachea Lung Diaphragm

Tongue Larynx

Cranial lobe Middle lobe Caudal lobe
of the lung ofthe lung  of the lung

Gambar 2. 1. Sistem Pernapasan Kucing

Kucing bernapas dikendalikan oleh sistem saraf dan otaknya. Sistem pernapasan
kucing memiliki dua bagian yaitu pernapasan bawah dan atas atau disebut juga
upper respiratory tract dan lower respiratory tract. Proses pernapasan kucing sama
dengan hewan lain yaitu mengedarkan oksigen ke dalam darah dan seluruh tubuh.
Proses ini membutuhkan sistem yang dapat membawa oksigen masuk ke dalam
tubuh. Hidung dan rongga hidung membentuk sistem pernapasan atas atau disebut
juga upper respiratory tract. Trakea atau kerongkongan dan paru-paru membentuk
sistem pernapasan bawah atau lower respiratory tract. Udara masuk melaluli
lubang hidung dan mulut, kucing memiliki mukus atau lendir dan bulu-bulu kecil
di dalam saluran hidung yang berfungsi sebagai filter. Hal ini membantu mengubah
udara yang dihirup kucing menjadi lebih hangat dan lembab saat masuk ke dalam
paru-paru. Proses udara yang melewati lubang hidung ini juga menjadi filter agar

kotoran tidak ikut masuk ke dalam paru-paru (Aini, 2020).

Paru-paru akan mengembang saat kucing bernapas menghirup oksigen, proses ini

dikendalikan oleh diafragma. Proses respirasi kucing pada intinya sama dengan


https://haloedukasi.com/jaringan-otot

pernapasan hewan lain yaitu mengubah karbondioksida menjadi oksigen dan
menghantarkannya ke dalam darah. Saat kucing bernapas, tekanan udara di dalam
paru-paru akan berubah, proses ini disebut inhalasi yang membuat otot diafragma
kontraksi sehingga volume rongga dada dan paru-paru membesar. Sedangkan
proses ekshalasi atau saat udara dihnembuskan keluar tubuh kucing, terjadi jika otot
diafragma mengecil atau dalam posisi normal sehingga volume rongga dada
kembali mengecil (Aini, 2020).

Sistem pernapasan sangat penting karena oksigen diproduksi oleh tubuh kucing dan
karbondioksida dibuang. Sistem pernapasan juga membantu kucing dalam
menyetarakan suhu tubuhnya dengan cara mendinginkannya. Dengan demikian,
kucing mampu bernapas lebih cepat. Tingkat pernapasan normal kucing adalah
20-30 tarikan napas per menit. Terdapat kelonggaran tingkat pernapasan kucing,
kucing yang menghirup 32 napas permenit tetap dinyatakan sehat dan tidak
dianggap abnormal. Namun, jika tingkat pernapasan kucing mencapai 35-40
tarikan napas per menit atau jika napasnya sesak perlu dikhawatirkan karena kucing
mengalami pernapasan yang abnormal (Suharno, 2018). Selain itu terdapat gejala
lain apabila kucing tidak sehat, seperti suhu tubuh yang tidak normal, mata kucing
terdapat banyak kotoran, hidung kucing berleler, kucing bernapas dengan
mulut terbuka dan batuk. Suhu tubuh kucing normal adalah 37°C-39°C
(Mulyana, 2022).

2.5 Penyakit Pernapasan Kucing

Sistem pernapasan kucing selain berfungsi untuk menghirup oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida, juga berfungsi sebagai sistem pendinginan tubuh.
Jika kucing terengah-engah, akan membuka mulut dan menjulurkan lidahnya. Hal
ini adalah tanda jika kucing mengalami kepanasan dan berusaha untuk mengambil
udara lebih banyak agar tubuhnya mendingin. Jika kucing terlihat bernapas dengan
mulut, maka hampir pasti hidungnya bermasalah. Hal ini adalah salah satu tanda
awal untuk kucing segera diperiksa oleh dokter hewan (Maeztri, 2020). Penyakit

pernapasan yang sering terjadi pada kucing antara lain:
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2.3.1 Feline Calicivirus

Merupakan penyakit zoonosis, yaitu penyakit yang dapat menular dari hewan ke
manusia. Penyakit ini disebabkan oleh sejenis protozoa toxoplasmosis gondii. Pada
ibu yang sedang mengandung, penyakit ini dapat menyebabkan cacat pada janin
hingga keguguran. Gejala klinis yang dialami oleh kucing ialah demam, kurang
darah, pernapasan sesak dan feses mengandung darah. Namun beberapa kasus tidak

menampakkan gejala parah (Chazar et al., 2019).

2.5.2 Feline Rhinotracheitis

Merupakan penyakit yang menyerang sistem pernapasan pada kucing. Merupakan
penyakit yang menular dan dapat menyebar dengan cepat. Pada anak kucing tingkat
kematian penyakit ini mencapai 50%. Penyakit ini menular pada kucing yang
mengalami kontak fisik dengan organ-organ kucing yang telah dihinggapi virus

secara langsung, misalnya melalui mata, hidung, mulut (Chazar et al., 2019).

2.5.3 Feline Chlamydiosis

Penyakit ini dikenal juga dengan sebutan feline pneumonitis (radang paru-paru pada
kucing), biasanya menyebabkan gangguan saluran pernapasan bagian atas yang
relatif ringan tetapi kronis (lama). Penyakit ini disebabkan oleh bakteri chlamydia
psitacii (chlamydophila felis), virus feline rhinotracheitis dan virus feline
calicivirus. Tanda-tanda utama penyakit ini biasanya radang/sakit pada mata,
disertai cairan kotoran mata berlebihan. Infeksi ini juga menyebabkan pilek, bersin
dan kesulitan bernapas yang disebabkan radang paruparu. Bila tidak diobati, infeksi
bisa menjadi kronis (Chazar et al., 2019).

2.6 Tranduser Stetoskop

Stetoskop adalah sebuah alat medis yang digunakan untuk mendengarkan suara

organ di dalam tubuh. Stetoskop sebagai alat pemeriksaan dengan cara aukultasi
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suara detak jantung atau pernapasan untuk mendiagnosa penyakit tertentu.
Stetoskop pertama kali ditemukan di perancis oleh Rene- theophile-hyacinthe
Laennec atau yang lebih dikenal Laennec pada tahun 1816 pertama kali stetoskop
berbentuk tabung kayu kosong. Stetoskop terbagi atas dua jenis, yaitu stetoskop
akustik dan stetoskop elektronik (Sumartono et al., 2021). Bentuk fisik dari
stetoskop dapat dilihat pada Gambar 2. 2.

Gambar 2. 2. Stetoskop Akustik

Stetoskop akustik adalah Stetoskop yang paling umum digunakan, dan beroperasi
dengan menyalurkan suara dari bagian dada, melalui tabung kosong berisi-udara,
ke telinga pendengar. Stetoskop akustik juga bekerja dengan cara menyalurkan
suara dari chestpiece melalui selang udara ke earpiece lalu ke telinga pendengar
Bagian Chestpiece terdiri dari dua bagian yang dapat dipergunakan untuk
mendengarkan suara dari tubuh manusia, dan dua bagian tersebut adalah yaitu
sebuah diafragma dan sebuah mangkuk berongga (bellpiece). Bila diafragma
diletakkan pada pasien, suara tubuh menggetarkan diafragma, menciptakan tekanan
gelombang akustik yang berjalan sampai ke tube ke telinga pendengar. Bila bell
diletakkan di tubuh pasien, getaran kulit secara langsung memproduksi gelombang
tekanan akustik yang berjalan ke telinga pendengar. Bell menyalurkan suara
frekuensi rendah, sedangkan diafragma menyalurkan frekuensi suara yang lebih
tinggi. Permasalahan yang ada pada stetoskop akustik yaitu suara yang timbul dari
stetoskop akustik adalah tingkat kekuatan suara yang sangat rendah (Sumartono et
al., 2021).
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2.7 Microphone

Microphone adalah suatu jenis transduser yang mengubah energi-energi akustik
(gelombang suara) menjadi sinyal listrik. Salah satu jenis microphone yang sering
digunakan untuk merekam suara adalah microphone jenis kondensor. Microphone

ini memiliki sensitivitas (kepekaan) yang baik terhadap gelombang suara.

Plat diafragma pada microphone kondenser akan bergetar jika ada gelombang suara
yang mengenainya, suara yang masuk akan merubah jarak antara dua plat yang akan
mengakibatkan terjadinya perubahan kapasitansi, jadi disaat plat bergetar maka hal
yang terjadi adalah mula-mula plat akan berdekatan yang mengakibatkan kapasitas
akan meningkat dan tegangan berkurang seiring peningkatan kapasitas pada plat,
kemudian sebaliknya plat akan menjauh yang mengakibatkan kapasitasnya
menurun yang mengakibatkan peningkatan nilai tegangan (Wahidin, 2017).

2.8 Software Visual Studio Code

Software visual studio code merupakan software pemograman yang dapat
digunakan di Operating System Windows, Linux dan macOS. Visual Studio code
dapat digunakan banyak Bahasa pemrograman seperti Python, Java dan lain-lain.
Pengembang dari tools IDE (Integrated Development Environtment) Visual Studio
Code yaitu Microsoft (Sadiah et al., 2022).

Python adalah bahasa pemrograman yang dibuat oleh Guido van Rossum dari
Amsterdam, Belanda. Python banyak digunakan untuk membuat berbagai macam
program, seperti program CLI, Program GUI (desktop), Aplikasi Mobile, Web, IoT,
Game, Program untuk Hacking, dan sebagainya. Bahasa Phyton merupakan salah
satu bahasa pemrograman yang menjadi bahasa pemrograman resmi yang
digunakan oleh perusahaan Google. Python memiliki kelebihan tersendiri
dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya terutama dalam hal penanganan
modul, ini yang membuat beberapa programmer menyukai Python (Wardana,
2022).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2025 sampai Juni 2025. Perancangan
dan pembuatan alat dilakukan di Laboratorium Elektronika Dasar, Jurusan
Fisika, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 1.

Tabel 3. 1. Alat dan Bahan Penelitian

No. Alat dan Bahan Fungsi

1.  Stetoskop Digunakan untuk menyalurkan
frekuensi suara pernapasan yang
berada pada rongga dada kucing.

2. Microphone Digunakan untuk menangkap
gelombang suara dari deteksi
stetoskop.

3. Laptop Sebagai alat untuk program dan
mengolah data

4.  Peralatan Kerja Lainnya Sebagai alat pendukung dalam

pembuatan alat, seperti tang potong,
gunting, dan lain — lain.
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3.3 Prosedur Penelitian

Dalam membuat Rancang Bangun Alat Stetoskop, melalui beberapa tahapan yang

disajikan pada diagram alir seperti pada Gambar 3. 1.

( Mulai )

A 4

Studi literatur mengenai
alat stetoskop

Perancangan Hardware
Stetoskop

Peracncangan Software pada
visual studio code

|

Tidak
Berhasil —

Ya

Pengambilan data

Analisis Hasil

( Selesai )

Gambar 3. 1. Diagram Alir Penelitian

Gambar 3. 1. dapat dilihat bahwa, rancang bangun alat stetoskop untuk mendeteksi
suara pernapasan kucing dimulai dengan studi literatur mengenai alat Stetoskop
untuk menambah wawasan mengenai alat tersebut. Kemudian, perancangan alat
yaitu dengan membuat rangkaian (hardware) terlebih dahulu, lalu membuat
program (software) pada visual studio code untuk mengelola sinyal suara
pernapasan. Setelah itu, melakukan pengujian alat stetoskop yang telah dibuat. Jika

berhasil, maka proses pengambilan data dan analisis data akan dilakukan.
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3.3.1 Perancangan Alat

Perancangan alat stetoskop dibagi menjadi dua bagian yaitu perancangan

hardware dan software.
3.3.1.1 Perancangan Hardware

Perancangan perangkat keras (hardware) pada alat stetoskop ini menggunakan
stetoskop untuk menyalurkan frekuensi suara pernapasan, microphone untuk
menangkap hasil deteksi suara dari stetoskop. Kemudian, dari microphone
dihubungkan ke USB audio converrter ke laptop untuk merekam serta mengolah
data pada visual studio code. Stetoskop terdiri dari beberapa bagian, dalam
penelitian ini bagian ear piece stetoskop yang menuju ke telinga akan dipotong dan
dibuang. Sehingga yang digunakan hanya selang karet (tubing) dan chest piece
beserta difragma stetoskop, untuk kemudian digabungkan secara integrasi dengan
microphone. Pemasangan microphone dilakukan dengan meletakkannya pada
ujung selang karet (tubing) stetoskop. Pemasangan alat stetoskop dapat dilihat pada
Gambar 3. 2.

Microphone

;}E—.{
usB

Audio

0 X Selang Karet

Stetoskop
Gambar 3. 2. Rancangan Bangun Alat Stetoskop

Stetoskop yang digunakan berfungsi sebagai alat pendeteksi untuk mendeteksi
suara pernapasan kucing yang dimana suara yang telah terdeteksi dikatakan normal
jika tarikan napas yang diperoleh 20-30 tarikan permenit dan setelah suara dari
pernapasan kucing telah terdeteksi oleh stetoskop maka suara yang terdeteksi akan

diterima oleh microphone yang dapat menangkap suara dari stetoskop tersebut.
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3.3.1.2 Perancangan Software Program Pengolahan Sinyal

Pada penelitian ini proses pengolahan sinyal digunakan Software visual studio code,
perancangan ini dibuat untuk proses pengolahan sinyal agar dapat dianalisa. Blok

diagram peracangan program dapat dilihat pada Gambar 3. 3.

Menangkap sinyal Aukultasi
pernapasan

Proses sinyal dan
respiratory score

v

( Selesai )

Gambar 3. 3. Diagram Alir Pengolahan Sinyal pada visual studio code

3.3.2 Pengujian Alat dan Pengambilan Data

Untuk mengetahui kinerja dari alat ini maka dilakukan pengambilan data berupa
pengujian alat Stetoskop. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil
deteksi suara pernapasan kucing menggunakan stetoskop standar dan Stetoskop
yang telah dibuat. Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh nilai akurasi dan error
dari alat yang dibuat. Dari pengujian ini, maka didapatkan rancangan tabel hasil

pengujian alat Stetoskop yang dapat dilihat pada Tabel 3. 2.
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Tabel 3. 2. Pengujian Alat Stetoskop

Stetoskop  Stetoskop (RPM)  Stetoskop - Error

Kucing

K- a1 2 3 ey ()
1.
2.
3.
Rata-rata

Nilai akurasi dan error dapat diperoleh dengan menggunakan Persamaan 3.1 dan
3.2.
Akurasi (%) = |1 - |==|| x 100% (3.1)

Error (%) = |¥| %X 100% (3.2)

dengan Y adalah nilai parameter referensi dan X adalah nilai rata-rata parameter

terukur.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan

diperoleh beberapa kesimpulan berikut.

1. Alat pendeteksi suara pernapasan kucing telah dirancang dan mampu
mendeteksi nilai Respiratory Rate berbasis Internet of Things (loT).

2. Nilai akurasi pada alat pendeteksi suara pernapasan kucing adalah 98,5% dan
nilai error 1,5%.

5.2 Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan alat
deteksi suara pernapasan dengan menambahkan output spektogram atau
pengelolahan sinyal lainnya secara langsung untuk mengidentifikasi gangguan atau
penyakit pernapasan kucing lebih lanjut.
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